
 
 
 
 

LAPORAN SINGKAT 
KOMISI VI DPR RI: BIDANG INDUSTRI,  PERDAGANGAN, KOPERASI DAN UKM,  

BUMN, DAN INVESTASI 

 

Rapat ke 

 

: 

 

29 (dua puluh sembilan)  

Tahun Sidang : 2019-2020 

Masa Persidangan : II 

Jenis Rapat : Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI dengan PT Asuransi Kredit 

Indonesia (Persero), PT Jasa Raharja (Persero), PT Asuransi Jasa 

Indonesia (Persero), PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero), PT 

Taspen (Persero), PT Asabri (Persero), PT Pengembangan Armada 

Niaga Nasional (Persero), dan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) 

Hari, Tanggal : Rabu, 19 Februari 2020 

Pukul : 10.00 WIB 

Sifat Rapat : Terbuka 

Pimpinan Rapat  : Mohamad Hekal, M.B.A., Wakil Ketua Komisi VI DPR RI  

Sekretaris Rapat : Dewi Resmini, S.E., M.Si., Kabagset. Komisi VI DPR RI 

Tempat : Ruang Rapat Komisi VI DPR RI, Gedung Nusantara I Lt. Dasar 

  Jl. Jenderal Gatot Subroto, Jakarta 10270 

A c a r a : 1. Perkenalan; 

2. Pembahasan isu aktual di masing-masing BUMN, dan  

3. Lain-lain. 

Hadir  : 1. dari 54 Anggota Komisi VI DPR RI; 

2. Direktur Utama PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero), Adrianto 

Wahyu Adi; 

3. Direktur Utama PT Jasa Raharja (Persero),  Budi Rahadjo S; 

4. Direktur Keuangan merangkap Plt. Direktur Utama PT Asuransi 

Jasa Indonesia (Persero), Didit Mehta Pariadi; 

5. Direktur Utama PT  Reasuransi Indonesia Utama (Persero), Kocu 

Andre Hutagalung; dan 

6. Direktur Utama PT  Taspen (Persero), ANS Kosasih,  

7. Direktur Utama PT ASABRI (Persero), Sonny Widjaja, 

8. Direktur Utama PT Pengembangan Armada Niaga Nasional 

(Persero), Herry S. Soewandi dan 

9. Direktur Utama PT Asuransi Jiwasraya (Persero), Hexana Tri 

Sasongko 

beserta jajaran. 

I. PENDAHULUAN 
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1. Sesuai dengan ketentuan Pasal 251 ayat (1) Tata Tertib DPR RI, Ketua Rapat membuka Rapat 

Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI dengan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero), PT Jasa 

Raharja (Persero), PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero), PT Reasuransi Indonesia Utama 

(Persero), PT Taspen (Persero), PT Asabri (Persero), PT Pengembangan Armada Niaga Nasional 

(Persero), dan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) pada pukul 10.40 WIB dan rapat dinyatakan terbuka 

untuk umum. 

2. Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI pada hari Rabu, 19 Februari 2020, dengan acara dan 

waktu sebagaimana tersebut di atas, dipimpin oleh Wakil Ketua Komisi VI DPR RI, Mohamad Hekal, M.B.A. 

 

II.   KESIMPULAN 

1. Komisi VI DPR RI meminta kepada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero), PT Jasa Raharja 

(Persero), PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero), PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero),               

PT Taspen (Persero), PT Asabri (Persero), PT Pengembangan Armada Niaga Nasional (Persero), 

dan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) untuk berkomitmen menerapkan prinsip-prinsip tata kelola 

yang baik (Good Corporate Governance), pedoman perilaku (code of conduct) sesuai dengan 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Komisi VI DPR RI meminta kepada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero), PT Jasa Raharja 

(Persero), PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero), PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero),              

PT Taspen (Persero), PT Asabri (Persero), PT Pengembangan Armada Niaga Nasional (Persero), 

dan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dalam kebijakan 

investasi dan manajemen portofolio. 

3. Komisi VI DPR RI meminta kepada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero), PT Jasa Raharja 

(Persero), PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero), PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero),                   

PT Taspen (Persero), PT Asabri (Persero), PT Pengembangan Armada Niaga Nasional (Persero), 

dan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) untuk mengembangkan inovasi produk asuransi yang tepat 

sasaran dan lebih menarik sesuai segmen nasabah dengan tetap mempertimbangkan keuntungan 

perusahaan dan keamanan dana masyarakat. 

4. Komisi VI DPR RI meminta kepada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero), PT Jasa Raharja 

(Persero), PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero), PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero),                   

PT Taspen (Persero), PT Asabri (Persero), PT Pengembangan Armada Niaga Nasional (Persero), 

dan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) untuk berkomitmen sebagai agen pembangunan yang bisa 

menggerakkan perekonomian lokal maupun nasional.   

5. Komisi VI DPR RI meminta kepada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero), PT Jasa Raharja 

(Persero), PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero), PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero),                   

PT Taspen (Persero), PT Asabri (Persero), PT Pengembangan Armada Niaga Nasional (Persero), 

dan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) untuk mengoptimalkan promosi pemasaran dan sosialisasi 

tentang produk asuransi dengan menggunakan teknologi digital sesuai dengan perkembangan 

revolusi industri 4.0. 

 

6. Komisi VI DPR RI meminta kepada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero), PT Jasa Raharja 

(Persero), PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero), PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero),                    
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PT Taspen (Persero), PT Asabri (Persero), PT Pengembangan Armada Niaga Nasional (Persero), 

dan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) untuk memberikan jawaban secara tertulis dalam waktu paling 

lama 5 (lima) hari kerja atas pertanyaan Anggota Komisi VI DPR RI yang akan dijadikan sebagai 

bahan masukan dalam Rapat Kerja dengan Menteri BUMN.   

Catatan : 

1. Komisi VI DPR RI meminta hasil audit investigasi/Permintaan Dengan Tujuan Tertentu oleh BPK 

terhadap PT Taspen (Persero) dan PT Asabri (Persero). 

2. Komisi VI DPR RI meminta hasil audit investigasi/Permintaan Dengan Tujuan Tertentu atas 

manajemen investasi oleh BPKP terhadap PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero), PT Jasa Raharja 

(Persero), PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero), PT Taspen (Persero), PT Asabri (Persero), dan 

PT Asuransi Jiwasraya (Persero) kepada Kementerian BUMN. 

 

III. PENUTUP 

Rapat ditutup pada pukul 15.30  WIB. 

 

        Jakarta, 19 Februari 2020 

PIMPINAN KOMISI VI DPR RI 

KETUA RAPAT, 

 

TTD. 

 

MOHAMAD HEKAL, M.B.A. 
A-103 


